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ABSTRAK

Zella Nahdhatun Nesa, (2026): Pelaksanaan Pinjam Meminjam Beras Di
Kenagarian Koto Baru Kabupaten
Dharmasraya Menurut Figh Muamalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pinjam-meminjam beras yang
terjadi di Kenagarian Koto Baru Kabupaten Dharmasraya, di mana dalam
pelaksanaannya ditemukan pengembalian beras dengan jenis yang berbeda serta
kurangnya kejelasan akad. Dalam figh muamalah, prinsip pinjam-meminjam
(gardh) menekankan pengembalian barang dengan jenis yang sama dan takaran
yang sama, sehingga praktik tersebut perlu dikaji lebih lanjut. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pinjam-meminjam beras di
Kenagarian Koto Baru Kabupaten Dharmasraya, apa faktor yang melatarbelakangi
nya dan bagaimana tinjauan figh muamalah terhadap praktik tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pinjam-meminjam beras, faktor yang
melatarbelakangi serta menganalisisnya berdasarkan perspektif figh muamalah.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserch) dengan sumber data
primer yang diperoleh dari Masyarakat pelaku pinjam meminjam beras. Sumber
sekunder berupa literatur dan buku-buku yang relevan, dan sumber tersier berupa
kamus dan dokumen pendukung. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan wawancara terhadap masyarakat yang terlibat dalam praktik pinjam-
meminjam beras. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan
jumlah informan sebanyak 16 orang yang terdiri dari 8 orang pemberi pinjaman
dan 7 orang peminjam sebagai informan utama dan 1 informan pendukung dari
pihak wali nagari. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima bentuk praktik pinjam-meminjam
beras dengan perbedaan jenis pengembalian, yang dilatarbelakangi oleh faktor
turun ke sawah, musim panen, ekonomi (sosial), dan cuaca. Dalam tinjauan figh
muamalah, praktik tersebut termasuk dalam akad utang-piutang (gardh). Dan
praktik ini sudah memenuhi rukun dan syarat akad, seperti pemberi dan penerima
pinjaman, ijab-gabul, serta objek yang jelas. Prinsip tolong-menolong, kebebasan,
persamaan, dan kerelaan sudah diterapkan, namun prinsip keadilan kurang
terpenuhi karena perbedaan kualitas beras yang dikembalikan. Namun, dalam
pelaksanaannya masih terdapat ketidakjelasan akad yang berpotensi menimbulkan
unsur gharar dan ketidakadilan, sehingga diperlukan kejelasan akad agar transaksi
sesuai dengan figh muamalah.

Kata Kunci: Pinjam meminjam beras, utang piutang (qordh)
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Artinya: “Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
beserta kesulitan ada kemudahan.” (Q.s Al-Insyirah (94):5-6)
Allah SWT tidak berjanji bahwa langit akan selalu biru, tetapi Allah SWT berjaniji
bahwa bersama kesulitan akan selalu ada kemudahan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Figih muamalah adalah cabang ilmu figih yang berkaitan dengan
hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dalam aspek ekonomi. Figih
muamalah juga berkaitan dengan bagaimana manusia berperilaku secara
hukum dalam berbagai masalah keduniaan seperti jual beli, utang piutang,
kerja sama dagang, sewa menyewa, ariyah, syirkah, gordh dan sebagainya.*

Di antara berbagai bentuk kegiatan muamalah, salah satunya adalah
pinjam-meminjam yang dalam figh muamalah dikenal dengan istilah gardh.
Secara bahasa, gardh berarti memotong, yaitu memotong sebagian harta untuk
diberikan kepada orang lain. Menurut syariat Islam, gardh adalah akad
pinjam-meminjam harta yang dilakukan dengan tujuan tolong-menolong, di
mana pihak peminjam berkewajiban mengembalikan harta yang dipinjam
dengan jumlah dan jenis yang sama tanpa adanya tambahan atau imbalan.
Akad gardh bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan pihak yang
memerlukan, serta menekankan prinsip keadilan dan keikhlasan, sehingga
tidak boleh mengandung unsur riba maupun syarat yang merugikan salah satu

pihak.?

! Mardani, Figih Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 22
2 Prilla Kurnia Ningsi, Fikih Muamalah, (Depok: Rajawali Press, 2021), h. 73
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan
qala’id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula
mengganggu) para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari
karunia dan rida Tuhannya, Apabila kamu telah bertahalul
(menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali
kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
sangat berat siksaan-Nya.

Hidup di muka bumi ini tidak terlepas dari berbagai kegiatan ekonomi
dalam kehidupan sehari-hari. Setiap individu melakukan transaksi atau akad
sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tanpa disadari, dalam
kehidupan bermasyarakat sering terjadi praktik pinjam-meminjam yang
dalam figh muamalah dikenal dengan istilah gardh.® Praktik pinjam-
meminjam ini dilakukan dalam berbagai bentuk, baik berupa uang, bahan
pokok, maupun harta lainnya. Pada kenyataannya, tidak sedikit peristiwa
perselisihan, pertikaian, bahkan sengketa hukum di tengah masyarakat yang

bersumber dari persoalan pinjam-meminjam. Hal tersebut umumnya terjadi

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 55.



akibat kurangnya pemahaman masyarakat mengenai hak dan kewajiban
masing-masing pihak dalam akad gardh.*

Qardh merupakan salah satu bentuk akad dalam figh muamalah yang
berkaitan dengan utang-piutang. Secara istilah, gardh adalah akad pinjam-
meminjam harta yang dilakukan dengan tujuan tolong-menolong, di mana
pihak peminjam berkewajiban mengembalikan harta yang dipinjam dengan
jumlah dan jenis yang sama tanpa adanya tambahan atau imbalan.> Akad
gardh berbeda dengan hibah, karena dalam gardh harta yang dipinjam wajib
dikembalikan, sedangkan dalam hibah harta yang diberikan menjadi milik
penerima sepenuhnya tanpa kewajiban pengembalian.* Oleh karena itu,
dalam akad gardh tidak dibenarkan adanya syarat tambahan yang dapat
merugikan salah satu pihak.

Meskipun pinjam-meminjam merupakan transaksi yang dibenarkan
dalam Islam, pelaksanaannya harus memenuhi aturan dan syarat tertentu agar
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Beberapa di antaranya
adalah adanya kesepakatan yang jelas mengenai jumlah yang dipinjam,
jangka waktu pengembalian, serta kewajiban mengembalikan harta pinjaman
sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. Allah SWT mensyariatkan
praktik gardh sebagai sarana tolong-menolong dan bentuk kemudahan bagi
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.® Selain itu,

pengaturan muamalah dalam Islam bertujuan untuk untuk menciptakan rasa

* Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2018), h. 189.

> Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 152.

® Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2019), h. 134.



aman, keadilan, dan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. Namun,
perlu diperhatikan pula adanya unsur gharar (ketidakjelasan atau
ketidakpastian) yang dapat menimbulkan kerugian atau perselisihan dalam
transaksi. Oleh karena itu, pengaturan muamalah juga menekankan
pentingnya menghindari gharar agar setiap akad dan transaksi berjalan
dengan transparan, jelas, dan adil bagi semua pihak. ’

Dalam praktiknya, ketentuan gardh yang diatur dalam ajaran Islam
tidak hanya berlaku secara teoritis, tetapi juga tercermin dalam kehidupan
sosial masyarakat sehari-hari. Nilai tolong-menolong dan kemudahan yang
menjadi tujuan utama disyariatkannya gardh dapat ditemukan dalam berbagai
bentuk transaksi sederhana di tengah masyarakat, khususnya di lingkungan
pedesaan yang masih menjunjung tinggi kebiasaan saling membantu. Salah
satu contoh nyata penerapan praktik tersebut dapat dilihat pada kehidupan
masyarakat di Nagari Koto Baru.

Koto Baru merupakan salah satu nagari yang berada di Kecamatan
Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. Nagari ini
memiliki peran strategis sebagai pusat pemerintahan kecamatan serta pusat
aktivitas ekonomi dan pelayanan masyarakat di wilayah sekitarnya. Dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, sebagian besar masyarakat Koto Baru
bermata pencaharian di sektor pertanian dan perkebunan, khususnya sebagai

petani sawah.

" Ibid., h. 135



Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang bergantung pada sektor
pertanian tersebut turut memengaruhi pola interaksi dan praktik muamalah
yang berkembang di tengah masyarakat. Di Nagari Koto Baru, ditemukan
praktik pinjam-meminjam barang, khususnya beras dan padi, yang telah
menjadi kebiasaan turun-temurun dan dianggap sebagai hal yang lumrah.
Praktik ini umumnya dilakukan karena adanya kebutuhan mendesak, terutama
akibat keterbatasan ekonomi, sehingga masyarakat meminjam beras atau padi
kepada tetangganya. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Endriko
selaku Sekretaris Wali Nagari Koto Baru.®

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini diharapkan dapat memenubhi
kebutuhan sementara seseorang tanpa menimbulkan beban atau kerugian bagi
pihak lain. Namun, dalam pengamatan penulis, terdapat beberapa
kesenjangan dalam pelaksanaan pinjam meminjam yang terjadi dalam
masyarakat tersebut. Kejanggalan ini perlu dikaji lebih mendalam, terutama
terkait dengan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah Islam yang
mengatur segala aspek kehidupan ekonomi, termasuk transaksi pinjam
meminjam.

Salah satu permasalahan yang ditemukan dari hasil obeservasi dan
wawancara awal dengan salah satu warga menunjukkan bahwa dalam praktik
pinjam-meminjam beras tersebut sering terjadi pengembalian beras dengan
jenis yang berbeda dari yang dipinjam, serta tidak adanya kejelasan akad pada

saat transaksi dilakukan dan adanya unsur gharar. Dari sejumlah masyarakat

® Endriko, Sekretaris Wali Nagari, wawancara, 20 Agustus 2025



yang ditemui peneliti pada tahap awal, sebagian besar menyatakan bahwa
praktik tersebut dilakukan berdasarkan kebiasaan turun menurun dari orang -
orang terdahulu dan saling percaya, tanpa adanya kesepakatan yang jelas
mengenai jenis beras, takaran, maupun waktu pengembalian.® Fenomena
tersebut menunjukkan adanya potensi ketidakadilan dalam praktik pinjam-
meminjam beras, khususnya terkait ketidaksesuaian kualitas antara beras
yang dipinjam dan beras yang dikembalikan, sehingga berpotensi merugikan
salah satu pihak.'

Selain itu, terdapat pula permasalahan yang ditemukan berdasarkan
hasil observasi dan wawancara awal dengan salah satu warga.** Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dalam praktik pinjam-meminjam beras, seseorang
meminjamkan tiga karung beras kepada pihak lain, namun ketika waktu
pengembalian tiba, beras tersebut diganti dengan satu karung padi.
Berdasarkan pengetahuan umum, satu karung padi belum tentu dapat
menghasilkan tiga karung beras, karena dalam proses pengolahan padi
menjadi beras, hasil yang diperoleh tidak dapat dipastikan secara pasti. Proses
tersebut sangat bergantung pada berbagai faktor, seperti kualitas padi dan
metode pengolahan yang digunakan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi
jumlah beras yang dihasilkan.

Kejanggalan-kejanggalan ~ seperti  ini ~ menunjukkan  adanya
ketidaksesuaian dalam pelaksanaan kegiatan pinjam meminjam dengan

prinsip-prinsip yang diajarkan dalam syariah Islam. Islam mengajarkan agar

% pak M. Jaul, Petani, Wawancara, 20 Agustus 2025
19 pak Endriko, Sekretaris Wali Nagari, wawancara, 20 Agustus 2025
11 pak M. Jaul, Petani, Wawancara, 20 Agustus 2025



setiap transaksi, termasuk pinjam meminjam, dilakukan dengan prinsip
keadilan, transparansi, dan kesepakatan yang jelas antara kedua belah pihak.
Salah satu prinsip utama dalam syariah adalah larangan riba (bunga), serta
pengharaman segala bentuk transaksi yang dapat merugikan salah satu pihak
tanpa adanya dasar yang jelas dan sah. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
pinjam meminjam, harus ada kejelasan mengenai barang yang dipinjam,
waktu pengembalian, serta cara pengembalian barang yang sesuai dengan
kesepakatan awal.

Dengan demikian, penting untuk melakukan kajian lebih mendalam
terkait pelaksanaan kegiatan pinjam meminjam dalam masyarakat Koto Baru.
Kajian ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut tidak hanya
sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku, tetapi juga sesuai dengan
ketentuan syariah Islam. Dengan memperhatikan aspek-aspek syariah yang
mengatur transaksi ekonomi, diharapkan kegiatan pinjam meminjam dapat
berjalan dengan lebih baik dan tidak menimbulkan kerugian bagi pihak
manapun.

Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik untuk meneliti
permasalahan tersebut lebih dalam dengan judul “Pelaksanaan Pinjam

Meminjam Beras di Kenagarian Koto Baru Kabupaten Dharmasraya”.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan dan tidak

menyimpang dari topik yang dipersoalkan, maka penulis membatasi penelitian



ini tentang “Pelaksanaan Pinjam Meminjam Beras di Kenagarian Koto Baru

Kabupaten Dharmasraya saja”.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pinjam meminjam beras di Kenagarian Koto Baru
Kabupaten Dharmasraya?
2. Apa faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan pinjam meminjam beras di
Kenagarian Koto Baru Kabupaten Dharmasraya?
3. Bagaimana tinjauan figih muamalah terhadap pelaksanaan pinjam

meminjam beras di Kenagarian Koto Baru Kabupaten Dharmasraya?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah yang penulis kemukakan di atas, maka
dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan yang hendak di capai, yaitu:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pinjam meminjam beras di
Kenagarian Koto Baru Kabupaten Dharmasraya.
b. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan pinjam
meminjam beras di Kenagarian Koto Baru Kabupaten Dharmasraya
c. Untuk mengetahui tinjauan figih muamalah terhadap pelaksanaan
pinjam meminjam beras di Kenagarian Koto Baru Kabupaten

Dharmasraya.



2. Manfaat Penelitian

a.

Sebagai syarat utama guna untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum
(SH) pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini dianggap bermanfaat karena dapat menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai permasalahan tinjauan figh muamalah
terhadap Pelaksanaan pinjam meminjam beras di Kenagarian Koto
Baru Kabupaten Dharmasraya, serta diharapkan mampu memberi
pemahaman terkait Pelaksanaan pinjam meminjam yang dibenarkan
oleh Hukum Islam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang figh
muamalah, dengan memperkaya kajian mengenai akad pinjam
meminjam serta penerapannya dalam kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat.

Sebagai Khasanah atau menjadi sumber pengetahuan.

Untuk membanggakan orang tua dan mencari Ridho Allah.
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KAJIAN TEORI

A. Qardh
1. Pengertian gardh

Istilah qgardh secara bahasa berasal dari kata garadha, yang
memiliki makna serupa dengan gatha’a, yaitu “memotong.” Penyebutan
ini digunakan karena seseorang yang memberikan pinjaman dianggap
telah memotong sebagian hartanya untuk diberikan kepada pihak yang
meminjam (mugtaridh).”> Hal ini disebabkan karena pemilik modal
memberikan sebagian dari hartanya kepada pengusaha untuk dikelola
dalam kegiatan perdagangan. Keuntungan yang dihasilkan dari usaha
tersebut kemudian dibagikan kepada pemilik modal sesuai dengan
kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya.*®

Secara terminologis, gardh diartikan sebagai pemberian sejumlah
harta kepada seseorang untuk dimanfaatkan, dengan kewajiban
mengembalikannya pada waktu yang telah ditentukan. Menurut Sayyid
Sabig, gardh merupakan harta yang diberikan oleh pihak pemberi
pinjaman (mugridh) kepada penerima pinjaman (mugtaridh), yang wajib
dikembalikan dalam jumlah yang sama ketika penerima telah mampu
melunasinya.**

Al-gardh menurut istilah para ulama sebagai berikut:
a. Menurut fugaha, gardh adalah perjanjian antara dua orang saling

menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada pihak

2 Muhammad Yazid, Ekonomi Islam, ( Wonocolo Surabaya: Imtiyaz. 2017) h. 67

3 Abu Azam Alhadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: rajawali Pers, 2017), h.

¥ Suaidi, Fikih Muamalah : dari Teori ke Problematika Kontemporer,( Pamekasan: Duta
Media Publishing, 2021), h.69
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lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentukan
keuntungannya, seperti seperempat, setengah atau sepertiga sesuai
dengan syarat-syarat yang telah ditentukan bersama.

b. Menurut Hanafiyah, gardh adalah kesepakatan dua pihak yang
melakukan perjanjian kerja sama dalam keuntungan, sebab harta
tersebut diserahkan kepada pihak lain dan yang lainnya memiliki jasa
untuk mengelola harta tersebut.

c. Menurut Malikiyah, gardh adalah perjanjian yang mewakilkan kepada
orang lain, karena pemilik harta menyerahkan hartanya kepada orang
lain untuk diperdagangkan dengan ketentuan pembagian hasil.*®

2. Dasar Hukum Qordh

Dalam Islam, kegiatan memberikan pinjaman atau gardh memiliki
landasan hukum yang jelas, baik dari Al-Qur’an maupun hadis Nabi it

Konsep gardh bukan sekadar transaksi finansial, tetapi juga termasuk
bentuk amal kebajikan yang menekankan tolong-menolong, kejujuran,
dan keadilan dalam peredaran harta. Sebagaimana terletak pada dalam Al

quran

2

< e TERiT AW J’/ﬂﬁ/f"/‘f’%;& s, 2 °
o 13l o2 Al o5s Las daellas & LRG| S o Alls Jagy ballls

Artinya:” Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah

dengan pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatgandakannya

> Abd. al-Rahman al-Jaziry, Kitab al-Figh 'ala al-Madhahib al-Arba'ah, Vol. 2 (Beirut:
Dar al-Fikr), h. 338.
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baginya dan dia akan memperoleh pahala yang mulia.”( QS. Al-
Hadid (57); 11)

o o Bl s s ket 250 54k55 180 0 g 34 s

Artinya: “Jika kamu memberi pinjaman kepada Allah dengan
pinjaman yang baik, niscaya Dia melipatgandakannya untukmu dan
mengampuni  kamu. Allah Maha Mensyukuri lagi Maha
Penyantun.” (QS. At-Taghabun [64]: 17)

Hadist

o5 o dmes O 1 o ) sl g JB L s 20 Lo L3 e

VI O LgBias” 5,

Artinya: lbnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi SAW ber-sabda, "Buka
seorang muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) dua kali
kecuali yang satunya adalah (senilai) sedekah.”" (HR. Ibnu Majjah)*®

Berdasarkan dalil yang ada, pinjaman dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu pinjaman seorang hamba kepada Allah SWT, yang diwujudkan melalui
infag, sedekah, atau santunan anak yatim, serta pinjaman seorang muslim
kepada sesamanya, yang tercermin dalam praktik sehari-hari seperti meminjam
uang atau barang untuk memenuhi kebutuhan, dengan kewajiban
mengembalikannya saat mampu.’

G8 ol 2 gmiia (o A A3 (8

G 5 3 s e

18 Sunan Ihn Majah, Kitab al-Qirad, No. 2430; sanad dinilai zasan oleh beberapa ulama;
lihat juga Ibn Hibban, 5040, dan al-Kamil fi al-Du ‘afa’, Tbn ‘Adi, 4/159).
Y Muhammad Yazid, Op.cit., h 68.



13

“Artinya: Dari Ibn Mas’ud R.A ia berkata: Pinjaman (gardh) itu mengalir

(pahalanya) seperti sedekah™*®

Hadis ini menunjukkan bahwa memberi gardh memiliki nilai sosial tinggi
seperti sedekah karena membantu orang yang sedang membutuhkan, namun
wajib dikembalikan sehingga lebih besar manfaatnya.

Hadits riwayat Anas bin Malik. la berkata, "Nabi saw. Bersabda:

G ol G ol 0B 08 U ) Lo S e s 41530 Gl Gl s 58D
Ui ABalall [l lglial (il Ay e il G (e b (6 il (il e
ARl O 5Y QI O e (o A5 Y i i V) G Al

Artinya: "Tatkala malam isra’ mi'raj, aku melihat di pintu surga tertulis,
'Sedekah dilipatgandakan sepuluh kali, dan gardh (pinjaman) dilipatgandakan
delapan belas kali. Aku bertanya pada Jibril, 'Wahai Jibril, kenapa gardh lebih
utama dari pada sedekah? 'Jibril menjawab, 'Karena (dalam sedekah) pengemis
meminta sedang dia punya, sedangkan orang yang meminjam tidaklah ia
meminjam kecuali karena ada kebutuhan”.(HR. Ibnu Majah).*

Hadits riwayat Abu Hurairah dari Nabi saw. Bersabda:

Ga i e a3a 4378 e DS LA (i A A2 3508 (e S Al (s Dl0 e
e 1 e 3 WA 80AYG (e ik Gallad 60 2 o N a5 iy L o el
S Rl d yse 4l

Artinya: "barang siapa yang melepaskan dari seorang muslim kesusahan
dunia, maka Allah akan melepaskan kesusahannya pada hari kiamat; dan
barang siapa memberikan kemudahan kepada seorang yang mengalami
kesulitan di dunia, maka Allah akan memberikan kemudahan kepadanya di
dunia dan akhirat, dan barang siapa menutupi ‘aib seorang muslim di dunia,
maka Allah akan menutupi ‘aibnya di dunia dan akhirat; dan Allah akan
senantiasa menolong hambanya, selama hamba itu menolong saudarnaya”.
(HR. Muslim)®

8 HR. Ibn Majah, no. 2431.

9 Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam, Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka
Azzam 2011), Cet. ke- 1 jilid 4, h. 477- 478.

2 Al-Imam Muslim, Shahih Muslim, (Riyadh- Saudi Arab: Darusalam, 2000), Cet, ke-2,
h. 1173.
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3. Rukun dan Syarat qordh

Para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam menetapkan rukun gardh.
Menurut ulama dari mazhab Hanafiyah, rukun gardh hanya terdiri atas dua hal,
yaitu ijab dan gabul, yakni ungkapan atau lafal yang menunjukkan terjadinya
kesepakatan antara kedua belah pihak, baik menggunakan istilah mugaradah,
mudharabah, maupun kata lain yang memiliki makna serupa dengan
perjanjian.

Rukun dari akad gardh yang harus dipenuhi dalam transaksi adalah
sebagai berikut:

1. Mugrid. Pemberi pinjaman.

2. Mugtarid. Penerima pinjaman.

3. Shighah / ljab-Qabul. ljab dan gabul (persetujuan pinjaman antara

pihak)

4. Mal al-Qardh . Objek pinjaman (harta atau uang)

Adapun ulama dari mazhab Syafi‘iyah memberikan penjabaran lebih
rinci dengan menetapkan lima rukun gardh, yaitu modal, pekerjaan,
keuntungan, sighat, serta dua pihak yang berakad.** Adapun syarat — syarat
gordh, yaitu:

1. aqid. (orang yang berutang (Mugtarid) dan berpiutang (Mugrid))

Aqgid merupakan orang yang mengerjakan akad, keberadaannya
sangat Urgen sebab tidak dapat disebutkan sebagai akad andai tidak
ada aqgid. Begitu pula tidak bakal terjadi ijab dan gabul tanpa adanya

aqid”.

2L 1bid., h 70.
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Berdasarkan pendapat Imam Syafi’i sebagaimana yang dilansir
oleh Wahbah az-Zuhaili mengungkapkan bahwa 4 (empat) orang yang
tidak sah akadnya ialah

1). anak kecil (baik yang sudah mumayyiz maupun yang belum
mumayyiz),

2). orang gila,

3) hamba sahaya, walaupun mukallaf dan

4) orang buta.

Sementara dalam Figh Sunnah disebutkan bahwa akad orang
gila, orang mabuk, anak kecil yang belum mampu membedakan mana
yang baik dan yang jelek (memilih) tidak sah.

Bagi orang yang berhutang hendaknya bebas untuk memilih,
maksudnya ialah: bebas untuk mengerjakan perjanjian utang piutang
tanpa ada paksaan dan tekanan, diantara keduanya. Sehingga dapat
terpenuhi adanya prinsip saling rela.?

. Obyek Utang

obyek utang-piutang harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

1) benda bernilai

2) Dapat dimiliki.

3) Dapat diberikan kepada pihak yang berutang.

4) Telah ada pada masa perjanjian dilakukan”.

Barang yang dipinjamkan disyaratkan: barang yang memiliki

nilai ekonomis dan karakteristiknya diketahui karena dengan jelas.

22 1hid., h 70.
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Berdasarkan pendapat pendapat shahih, “ barang yang tidak sah dalam
akad pemesanan tidak boleh dipinjamkan. Jelasnya setiap barang yang

tidak terukur atau jarang ditemukan karena untuk mengembalikan

barang sejenis akan kesulitan” .%

Sedangkan “ Perjanjian utang-piutang tersebut disyariatkan
secara tertulis, guna menjamin agar jangan sampai terjadi kesalahan
atau lupa, baik tentang besar Kkecilnya utang atau masa
pembayarannya.” Sebagaimana firman Allah SWT:

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

LA a8 B S Aed et ) sy 2B Bl s i
&\Q&&J\M}d@w\ww;&u\QKQ%%J:&SL
¥ it figue S o ool 05 35 63 1 s Vg & s
106 28015 5 oiites ylediny J3dy ‘%Mﬁ&‘d‘ Gk
;fm k) 88 O R o O3 22 S it Gl G5
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has | \M é;&ff” N \;& Vs 1585 L 1) 4 \3@?:3\ ;)\3 N L;J‘;y\ L;.é_,i;i
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya)
dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya
sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah

Zbid., h 70.
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(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah
walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang
saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki,
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-
orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah
seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun
besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika
kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan
janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika
kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu
kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan

pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S
Al Bagarah (2) :282)

Secara tertulis ini disyaratkan, guna mempermudah dalam
menuntut pihak yang berutang untuk melunasi utangnya bilamana sudah
jatuh temponya. Disamping disyari’atkan secara tertulis, dalam utang
piutang itu dibutuhkan juga adanya saksi.

. Shigat (ljab dan Qabul)

Akad berdasarkan pendapat etimologi mempunyai makna:
menyimpulkan, mengikat (tali). Berdasarkan pendapat istilah ialah:*

“Perikatan ijab dan qabul yang dibenarkan syara™ yang
menetapkan keridhaan kedua belah pihak”

Dari keterangan diatas dapat dipahami, akad ialah perikatan antara
ijab dan gabul yang mengindikasikan adanya kerelaan dari kedua belah
pihak. ljab ialah “ pengakuan dari pihak yang memberi utang dan gabul
ialah penerimaan dari pihak yang berutang. ljab gabul harus dengan lisan,

seperti yang telah dijelaskan di atas, tetapi dapat pula dengan isyarat bagi

2Ibid., h 71.
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orang bisu”. Perjanjian utang-piutang baru terlaksana sesudah pihak
pertama memberikan uang yang diutangkan kepada pihak kedua dan pihak
kedua sudah menerimanya, dampaknya bila harta yang diutangkan
tersebut rusak atau hilang sesudah perjanjian terjadi namun sebelum
diterima oleh pihak kedua, maka resikonya ditanggung oleh pihak
pertama”. Berkaitan dengan difinisi akad tersebut, maka terdapat
ketentuan yang harus dipenuhi dalam akad.
Menurut Fathurrahman Djamil, setidak-tidaknya ada lima macam asas

yang harus ada dalam suatu akad, asas-asas tersebut antara lain:"*°

1. Tolong-menolong (at-ta‘awun)

2. Kebebasan (al-Hurriyyah)

3. Persamaan dan Kesetaraan (al-Musawah)

4. Keadilan (al-'Adalah)

5. Kerelaan (al-Rida)

6. Tertulis (al-Kitabah)

Adapun syarat Pengembalian Qordh, yaitu :

a) Dikembalikan dengan jumlah yang sama
Peminjam wajib mengembalikan jumlah yang sama dari objek yang
dipinjam, tanpa ada tambahan yang disyaratkan.”®

b) Objek barang harus harta mistli
Artinya: barang yang ada padanannya (misalnya uang, beras, gula,

gandum), sehingga bisa dikembalikan dengan nilai yang sama.?’

#Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah "Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan
Agama", (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2016). h. 75.

% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2020), h. 151.

" Mahmudatus Sa’diyah, Figih Muamalah I1: Teori dan Praktik (Jepara: UNISNU Press,
2019. h. 127
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c) Tidak boleh disyaratkan adanya tambahan
Pemberi pinjaman tidak boleh mensyaratkan imbalan, keuntungan,
hadiah, atau kelebihan apapun. Jika ada syarat tambahan — termasuk
riba gardh.?®
d) Waktu Pengembalian harus sesuai dg kesepakatan akad
Jika dalam akad disebutkan waktu, maka wajib dipenuhi. Jika tidak
disebutkan waktu, maka dianggap wajib dikembalikan ketika ditagih.?
e) Boleh mengembalikan banyak tanpa syarat
Tambahan berupa hadiah atau barang yang lebih baik boleh, asalkan:
 tidak disyaratkan,
o tidak menjadi praktik kebiasaan yang menyiratkan kewajiban.
4. Qardh dan Aplikasinya
a. Pelaksanaan dan shigat: Qardh dianggap sah apabila diterapkan pada
barang dagangan yang diperbolehkan oleh syara’. Selain itu, garadh
juga sah setelah terjadi ijab dan gabul, sama seperti pada transaksi
jual-beli maupun hibah. Sighat ijab dapat dilakukan dengan
menggunakan kata “qarad” atau “salaf” (utang), atau dengan
ungkapan yang menunjukkan kepemilikan. Contohnya: “Saya
menyerahkan barangku kepadamu dengan syarat kamu harus
mengembalikan penggantinya kepadaku.” Dalam konteks ini, kata
“menyerahkan” bukan berarti pemberian secara cuma-cuma,

melainkan sebagai pemberian pinjaman yang wajib dikembalikan.*

28 Zulkifli, Buku Ajar Figih Muamalah (Depok: Rajagrafindo Persada, 2016), h. 170

2 zaenal Abidin, dkk., Figih Muamalah (Yogyakarta: Zabags Qu Publish, 2022), h. 98

% Akhmad Farroh Hassan, Fikih Muamalah: dari Klasik Hingga Kontemporer,(Malang:
UIN Maliki Press,2018), h. 69
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b. Waktu dan tempat pengembalian gardh
s ezl 1 81 2Lle canlad Aag W e O 685 a il & &G o o ol & 4
Cral AY) Gy 85 B (ol lRa DATIY A iy Al ) Jas B 5 255 s
Bk G FUAI ) S5 o o 5L (s el alldy
Artinya: “ Para ulama empat mazhab telah sepakat bahwa pengembalian
barang pinjaman hendaknya di tempat bilamana akad qardh itu
dilaksanakan. Dan boleh juga di tempat mana saja, bilamana tidak
membutuhkan biaya kendaraan, bekal dan terdapat jaminan keamanan.
Bilamana semua itu diperlukan, maka bukan sebuah keharusan bagi
pemberi pinjaman untuk menerimanya”.

Adapun untuk waktu pengembalian ialah sebagai berikut:
S35 3 Ji il Sle e AL b (ol g s (o Al aag s (S s
(oAl A5y Se ¥ ka3 020, Cads LU ) & &85 35 g pa il S Jyia

Jal el tm il 5 Gatill QAL shaie (Jpllly WS 236 4y

Artinya: “Berdasarkan pendapat ulama selain Malikiyah, waktu
pengembalian harta pengganti ialah kapan saja terserah kehendak si
pemberi pinjaman, sesudah peminjam menerima pinjamannya. Karena
garadh merupakan akad yang tidak mengenal batas waktu. Sedangkan
berdasarkan pendapat Malikiyah, waktu pengembalian itu ialah ketika
sampai pada batas waktu pembayaran yang sudah ditentukan diawal.

Karena mereka berpendapat bahwa gardh bisa dibatasi dengan waktu”.**

*1bid., h. 70
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c. Harta yang harus dikembalikan

Gind e om0 5 305 e 9l (o3 A 381 &) S Ol e i

sl ) e @1 s ala

Artinya: Konsensus para ulama’ bahwa wajib hukumnya untuk

peminjam untuk mengembalikan harta semisal bilamana ia meminjam

harta mitsli, dan mengembalikan harta semisal dengan bentuknya

(konsensus Ulama’ selain Hanafiyah) bila pinjamannya ialah harta

gimiy, seperti mengembalikan sapi yang ciri-cirinya mirip dengan sapi

yang dipinjam.*

Atas dasar itu, ulama hanafiyah tetap mewajibkan mengembalikan
harta gimiy sesuai dengan apa yang sebelumnya dipinjam.

AT G O A1RE 5 GILEL) B 055 O Al Al oy @) o e

DA B addl; B, 4 Ga 15 V) A A o JADN Gl O 30ala

Fliad 2 A Wl

Artinya: Dari Abu Rafi‘ r.a., bahwa Rasulullah st pernah

meminjam seekor unta muda. Ketika datang unta-unta sedekah,

beliau memerintahkanku untuk membayar unta tersebut kepada

pemiliknya. Aku berkata: “Aku tidak menemukan kecuali unta

yang lebih baik usianya.” Beliau bersabda: “Berikanlah kepadanya,

karena sebaik-baik manusia adalah yang paling baik dalam
membayar (utang).”33

Hadist ini menjadi dasar bahwa mengembalikan barang pinjaman
dengan kualitas lebih baik itu boleh, selama tidak disyaratkan dalam

akad, namun atas inisiatif dan kelapangan hati peminjam.

*Ipid., h. 70
% Shahih Muslim, no. 3004.
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5. Pembayaran Qardh

Setiap orang yang meminjam sesuatu dari orang lain berarti memiliki
kewajiban (utang) kepada pihak yang meminjamkan (mu‘ir). Dalam Islam,
setiap utang wajib dibayar, sehingga orang yang dengan sengaja tidak
membayar utangnya tergolong berdosa. Bahkan, menunda-nunda
pembayaran utang tanpa alasan yang dibenarkan termasuk perbuatan aniaya

(zalim). Rasulullah Saw. bersabda:

(,54}\64\\; v—lbs’-“ s sl & g2z J6: Jucwmwﬂﬁzd\f

(e 9 Sl ol ) | @“b s b ge

“Dari Abu Hurairah telah menceritakan kepadaku... bahwa Rasulullah .2
bersabda: Orang kaya yang melalaikan kewajiban membayar utang
adalah aniaya” (HR Bukhari dan Muslim).**
6. Pengambilan Manfaat Dalam Qardh
Mazhab Hanafi dalam pendapatnya yang kuat (rajih) menyatakan
bahwa gardh yang mendatangkan keuntungan hukumnya haram, jika
keuntungan tersebut disyaratkan sebelumnya. Sebagaimana defenisi riba di
atas, maka yang termasuk riba Qardh adalah jika diperjanjikan dalam akad
atau dipersyaratkan atau disepakati dalam akad bahwa pihak peminjam
harus membayar lebih dari pokok pinjaman.®

Jika yang diharamkan adalah ketika diisyaratkan dalam akad, maka

jika hadiah/kelebihan pinjaman itu diberikan secara suka rela oleh pihak

% HR. al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 2287.

% M. Syukri, Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Akad Al-Qardh (Utang-
Piutang) Pada Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK-SP) Mutiara, Skripsi S-1. Kearsipan Fakultas
Syariah dan Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021. h. 42
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peminjam saat melunasi pinjaman, maka kelebihan itu bukan riba, akan

tetapi termasuk hibah atau sedekah.

Seluruh ulama sudah konsensus (ijma‘™) bahwa simpan-pinjam

dengan tambahan yang diisyaratkan itu dilarang (diharamkan) berikut

beberapa pendapat para ulama mengenai pengambilan manfaat pinjaman

yang telah diisyaratkan:

a.

Ibnu quddamah “Ibnu quddamah berkata, para ulama sepakat bahwa
setiap pinjaman yang diisyaratkan ada tambahannya itu
diharamkan”

Ibnul Mudzir “Ibnul Mudzir berkata, para ulama telah ijma“
(konsensus) bahwa pihak yang meminjamkan jika memberikan
syarat kepada pihak peminjam agar dibayar lebih dengan tambahan
atau hadiah, dan ia meminjam atas dasar itu, jika ia mengambil

kelebihan tersebut itu hukumnya riba”.*

Para ulama sepakat bahwa setiap utang yang mengambil manfaat

hukumnya haram, apabilah hal itu disyaratkan atau ditetapkan dalam

perjanjian. Hal ini sesuai dengan kaidah. <

Artinya : “Semua utang yang menarik manfaat, maka ia termasuk riba”.

Apabila manfaat (kelebihan) tidak disyaratkan pada waktu akad maka

hukumnya boleh. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi SAW :

% 1bid., h. 43
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ia berkata: “Nabi Saw mempunyai
hutang kepada seseorang, (yaitu) seekor unta dengan usia tertentu. Orang
itu pun datang untuk menangihnya. (Maka) beliau berkata, ‘“berikan
kepadanya” kemudian mereka mencari seusia dengan untanya. Nabi
(pun) berkata: “Berikan kepadanya”, dia pun menjawab, “engkau telah
menunaikannya dengan lebih. Semoga Allah Subhanahu wa Ta"ala
membalas dengan setimpal”. Maka Nabi Saw bersabda, “sebaik-baik
kalian adalah orang yang paling baik dalam pengembalian”. (HR.
Bukhari)®’

Dalam ketetapan Muktamar Figih diputuskan bahwa kelebihan riba itu
diharamkan secara mutlak, baik di awal ataupun di akhir transaksi. Redaksi
keputusan tersebut adalah "Setiap kelebihan atau bunga (interest) yang
dipungut lantaran ketidakmampuan atau permintaan peminjam unfuk
penambahan tenggang waktu pembayaran, demikian juga kelebihan atau
bunga pinjaman yang dipungut di awal akad transaksi, merupakan dua jenis
riba yang diharamkan oleh syara.®

7. Tata krama orang berutang
Terdapat beberapa aspek penting yang perlu ditekankan dalam praktik
pinjam-meminjam, khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai etika dan
sopan santun di dalamnya. Adapun nilai-nilai tersebut antara lain sebagai
berikut:
a. Pinjam meminjam supaya dikuatkan dengan tulisan dari pihak yang
meminjam dengan menghadirkan dua orang saksi laki-laki atau seorang

saksi laki-laki dan dua orang saksi perempuan.

8" HR. Muslim, Sahih Muslim no. 3004
% M. Syukri. OP. Cit., h. 43
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b. Pinjaman hendaknya dilakukan karena memang ada kebutuhan yang
mendesak, dan disertai dengan niat sungguh-sungguh dalam hati untuk
membayar atau mengembalikannya.

c. Pihak yang memberikan pinjaman sebaiknya melandasi tindakannya
dengan niat untuk membantu pihak yang membutuhkan. Jika pada
akhirnya peminjam benar-benar tidak mampu mengembalikan
pinjaman, maka alangkah baiknya jika pihak pemberi pinjaman
membalasnya dengan sikap memaafkan atau memberikan keringanan.

d. Pihak yang meminjam bila sudah mampu membayar pinjaman,
hendaknya dipercepat pembayaran pinjamannya karena lalai dalam

pembayaran pinjaman berarti berbuat zalim.*°

B. Riba
1. Pengertian Riba

Dari segi bahasa, riba bermakna ziyadah (tambahan atau kelebihan).
nama tumbuh), sedangakan penggunaannya dalam al-Quran memiliki
makna Tumbuh, menyuburkan, mengembang, menjadi besar dan banyak
Ringkasnya, secara bahasa, riba memiliki arti 'bertambah’, baik dari segi
kuantitas maupun kualitasnya. *°

Al-Jurjani mendefinisikan riba sebagai suatu tambahan atau
kelebihan dalam pembayaran yang dipersyaratkan bagi salah satu pihak
yang berakad tanpa adanya imbalan yang sepadan. Dengan demikian, riba

dalam perspektif syariat merupakan pengambilan nilai lebih, baik dalam

% Prilla Kurnia Ningsi, Op. cit., h. 202-203.
0 saiful Jazil, Fikih Muamalah, (Surabaya: UIN SA Press, 2014), h. 49
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praktik jual beli maupun kegiatan pinjam-meminjam, yang dilakukan secara
tidak sah atau bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam.*!

Riba yang secara tegas dilarang dalam Islam merujuk pada praktik
riba yang berkembang di kalangan masyarakat Jahiliyah sebelum datangnya
Islam, yang dikenal sebagai riba Jahiliyah. Al-Tabari dalam Jami‘ al-
Bayan, berdasarkan riwayat Qatadah seorang mufasir dari kalangan Tabi‘in
menyebutkan bahwa riba Jahiliyah terjadi ketika seseorang melakukan
transaksi jual beli dengan pembayaran yang ditangguhkan.

Ketika masa jatuh tempo tiba dan pihak pembeli tidak mampu
melunasi  kewajibannya, penjual kemudian menetapkan tambahan
pembayaran, dan sebagai gantinya memberikan perpanjangan waktu
pelunasan.*?

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa riba muncul dalam
transaksi jual beli secara kredit (utang atas barang), di mana ketika pembeli
gagal memenuhi pembayaran pada waktunya, penjual menetapkan
tambahan biaya. Dengan demikian, pendapat tersebut menegaskan bahwa
larangan terhadap riba Jahiliyah didasarkan pada adanya tambahan
pembayaran yang dibebankan karena ketidakmampuan pelunasan pada saat
jatuh tempo.

2. Landasan Hukum Riba
Permasalahan riba merupakan salah satu perkara mu'amalah
(hubungan antar manusia) yang diatur secara jelas di dalam al-Qur‘an,

terdapat pada beberapa surat dan ayat yang terpisah yang turun secara

41 H
Ibid., h 49
*|bn Jarir al-Tabari, Jami al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ed. Ahmad Muhammad Shakir
(Kairo: Maktabah al-Risalah), juz 3, h. 66-67.
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bertahap. “*Ayat al-Qur'an yang pertama kali membicarakan masalah riba

terdapat pada ayat berikut:

252 . //C s <0 ofor W% é Lo o ' ,ﬂo/’ z¢ o ¥ a“of.' —

d ° 1 % 1 < 1 ° < ° . F
st 5 93 s 55 5

Artinya: Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang
lain, tidaklah berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu
berikan dengan maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). (Q.S Ar-rum (30) : 39)

Avyat tersebut memberikan pemahaman bahwa riba yang dikira akan
memberikan tambahan pada harta manusia, ternyata di hadapan Allah swt
tidaklah demikian. Justru orang-orang yang mengeluarkan zakat secara
ikhlas mengharap ridha Allah-lah yang akan menerima pahala yang berlipat
ganda. Ayat ini nampak tidak melarang riba secara tegas.**

Tahap kedua dari penetapan hukum riba adalah dengan turunnya

ayat 160-161 surat al-Nisa. Sebagaimana Allah swt berfirman:
o2 < ¥ ° 4 oX( - (“o0g ol -~ 1 ° (] 57 g o - o 4 Y N7
o 2 s ws e o 2D 2 alag 2p o ) O
.ol oz 21,9 oz 7 ~ @ ° 0 07 £ Lo °
2425 1 365 1545 L 28Ty Dt 0 oy G380 o3l 23

Artinya:  Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami
mengharamkan atas mereka (makanan-makanan) yang baik yang
(dahulu) pernah dihalalkan bagi mereka; juga karena mereka sering
menghalangi (orang lain) dari jalan Allah. Melakukan riba, padahal

8 Saiful Jazil. Op,Cit., h.53
* Ibid., h.54
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sungguh mereka telah dilarang darinya; dan memakan harta orang
dengan cara tidak sah (batil). Kami sediakan untuk orang-orang kafir
di antara mereka azab yang sangat pedih. (Q.S An-Nisa (4): 160-
161)

Avyat tersebut menjelaskan bahwa riba merupakan amalan yang sejak
dahulu dilakukan oleh orang-orang Yahudi, padahal Allah telah
melarangnya.*

Tahap ketiga adalah pelarangan umat Islam untuk memungut riba

yang berlipat ganda, Sebagaimana Allah swt berfirman:
O3t 1 SI0 al 1ighaniad Geiat 1o W8T Y 5 20 Gl

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah

agar kamu beruntung. (Q.S Ali Imron (3): 130)

Ayat ini merupakan ayat yang paling krusial dalam memahami
masalah riba, yaitu terkait dengan pernyataan riba yang berlipat ganda Ayat
tersebut secara tegas melarang pemungutan riba secara berlipat ganda.
Permasalahan yang muncul kemudian adalah, apakah riba itu selalu berlipat
ganda? Apakah tambahan (dari pokok pinjaman) yang tidak berlipat ganda
disebut juga riba? Pertanyaan-pertanyaan itulah yang hingga Kini
diperselisihkan di kalangan para ulama dan pemikir muslim dunia.*®

Tahap keempat (terakhir) pembahasan riba di dalam al-Qur'an
terdapat di surat al-Bagarah (2): 278-279. Sebagaimana Allah swt

berfirman:

“lbid., h 55
“ 1bid., h 55
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang mukmin. Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah
akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi,
jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak
berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan)”. (Q.S Al-
Bagarah (2): 278-279)

Pada bagian akhir ayat 279 terdapat dua pernyataan penting: (1)
“maka bagimu pokok hartamu,” dan (2) “kamu tidak menganiaya dan tidak
pula dianiaya.” Pernyataan pertama menegaskan bahwa pihak yang
memberikan pinjaman, baik berupa uang maupun barang, hanya berhak
menagih kembali sejumlah pokok pinjaman tanpa tambahan apa pun.
Prinsip ini menjadi landasan bagi para ulama dalam menyatakan bahwa
setiap bentuk penambahan atas pokok pinjaman termasuk riba dan oleh
karena itu diharamkan. Sementara itu, pernyataan kedua mengandung pesan
moral yang mendalam, yaitu bahwa setiap bentuk transaksi terutama yang
berkaitan dengan kegiatan pinjam-meminjam harus terbebas dari praktik
saling menzalimi.

Ayat ini secara tegas menyatakan keharaman riba sehingga wajib
dijauhi. Namun, meskipun larangan riba dalam al-Qur’an sangat jelas,
masih terdapat perbedaan pandangan mengenai apakah sistem bunga yang
berkembang dalam praktik ekonomi modern dapat disamakan dengan riba.*’
Macam — macam Riba

Menurut ulama Hanafiyah, riba dibagi menjadi dua jenis, yaitu riba

al-fadhl dan riba an-nasa’. Sementara itu, Imam Syafi‘i mengelompokkan

“"1bid., h 54
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riba menjadi tiga macam, yaitu riba al-fadhl, riba an-nasa’, dan riba al-yadd.
Al-Mutawally kemudian menambahkan satu jenis lagi, yaitu riba al-gardh.*®
Seluruh bentuk riba tersebut telah disepakati keharamannya
berdasarkan nash al-Qur’an dan hadis Nabi. Secara umum, riba dapat
digolongkan menjadi dua kelompok besar, yaitu riba yang berkaitan dengan
utang-piutang dan riba yang timbul dalam transaksi jual beli. Kelompok
pertama mencakup riba gardh dan riba jahiliyah, sedangkan kelompok
kedua terdiri atas riba fadhl dan riba nasiah. Macam-macam riba, yaitu :

a. Riba Qardh Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang
disyaratkan terhadap yang berhutang (muqtaridh).*®

b. Riba Yad Jual beli dengan mengakhirkan penyerahan yakni bercerai
beraiantara dua orang yang akad sebelum timbang serah terima. *°

c. Riba Fadh Riba fadhl adalah riba yang terjadi dalam masalah barter atau
tukar menukar benda. Namun bukan dua jenis benda yang berbeda,
melainkan satu jenis barang namun dengan kadar atau takaran yang
berbeda. Dan jenis barang yang dipertukarkan itu termasuk hanya
tertentu saja, tidak semua jenis barang. Barang jenis tertentu itu
kemudian sering disebut dengan "barang ribawi".>*

4. Hikmah Diharamkannya Riba

a. Melindungi harta orang Muslim agar tidak termakan dengan batil.

Memotivasi orang Muslim untuk menginvestasikan hartanya pada

* Abu al-Hasan al-Mutawalli al-Syafi‘, al-Tatimmah, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2005), h. 52.

*Abd Misno, Figh Muamalah Al-Maaliyah: Hukum Ekonomi dan Bisnis Syariah
(Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2022), h. 87

%0 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah di Lembaga Keuangan
dan Bisnis Kontemporer (Jakarta: Prenada Media, 2023), h. 139

*'Kholidah dkk., Hukum Ekonomi Syariah (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2023), h. 45
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usahausaha yang bersih dari penipuan, jauh dari apa saja yang
menimbulkan kesulitan dan kemarahan di antara kaum Muslimin,
misalnya dengan cocok tanam, industri, bisnis yang benar, dan lain
sebagainya. >

b. Menutup seluruh pintu bagi orang Muslim yang membawa kepada
memusuhi dan menyusahkan saudaranya, serta membuat benci dan
marah kepada saudaranya.

c. Menjauhkan orang Muslim dari sesuatu yang menyebabkan
kebinasaannya, karena pemakan riba adalah orang yang zhalim dan
akibat kezhalimannya adalah kesusahan. Allah Ta'ala berfirman,Hai
manusia, sesungguhnya (bencana) kezhaliman kalian akan menimpa diri
kalian sendiri.” (Q.S Yunus:23). Rasulullah Alaihi wa Sallam bersabda,"
Takutlah kalian kepada kezhaliman, karena kezhaliman adalah
kegelapan pada hari kiamat. dan takutlah kalian kepada kikir, karena
kikir membawa orang-orang sebelum kalian kepada menumpahkan
darah mereka dan menghalalkan apaapa yang diharamkan kepada
mereka.” (Diriwayatkan Muslim).*?

d. Membuka pintu-pintu kebaikan didepan orang Muslim agar ia mencari
bekal untuk akhiratnya, Misalnya dengan memberi pinjaman kepada
saudara seagamanya tanpa meminta uang tambahan atas hutangnnya
(riba), memberi tempo waktu kepada peminjam hingga bisa membayar
hutangnya, memberi kemudahan kepadanya dan menyayanginya karena

ingin mendapatkan keridhoan Allah Ta'ala. itu semua bisa menebarkan

52Syaikhu,dkk, Fikih Muamalah: Memahami Konsep dan Dialektika Kontemporer
(Yogyakarta: K-Media, 2020), h. 92
*Ibid., 92
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kasih sayang sesama kaum Muslimin dan menumbuhkan jiwa

persaudaraan sesama mereka.>*

C. Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai masalah tentang tinjauan Figih Muamalah
terhadap pelaksanaan pinjam meminjam beras, dalam suatu penelitian tidak
terlepas dari perolehan data dan melalui buku pedoman penulisan skripsi tugas
akhir. Sepanjang penelitian, peneliti mengambil tesis, skrispi, dan artikel yang
berkaitan dengan pelaksanaan pinjam meminjam ditinjau dari segi figh
muamalah. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang hampir mirip dengan
pembahasan skripsi penulis yaitu:

1. Skripsi dengan judul “Analisis Penerapan Akad ljarah pada Penggilingan
Padi di Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya” Oleh: Sopiosi
Legenda, 2023. Hasil penelitian pada penggilingan padi di Kecamatan
Koto Baru, dimana pada penggilingan padi tersebut tidak melakukan
keterbukaan mengenai dedak padi yang bisa dijadikan uangatau tidak,
jumlah padi yang telah digiling, upah yang telah diambil dalam bentuk
beras, tidak disebutkan pada saat terjadinya akad, melainkan hanya satu
pihak saja yang mengetahuinya (pemilik penggilingan) hal ini kurang
sesuai dengan ketentuan syari’at Islam, sehingga salah satu pihak nantinya
merasa dirugikan.

Maka persoalan tersebut jika ditinjau dari konsep Fikih Muamalah
yang sebenarnya, hal ini dapat merusak nilai akad, walaupun tidak
membatalkan tetapi akan merugikan dan mengurangi keridhoan

masyarakat sehingga salah satu pihak merasa bahwa mereka dirugikan

*Ibid., 93
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atau akan mendatangkan perselisihan di kemudian hari, tetapi petani padi
dan masyarakat yang telah mengikhlaskan hal tersebut terkurang dan
terlebihnya maka hal ini dibolehkan dengan catatan adanya saling ridho,
keterbukaan, dan sesuai kesepakatan atau perjanjian yang dibuat saat
terjadinya akad.

Persamaan antara skripsi yang diteliti oleh Sopiosi Legenda dengan
penulis adalah sama sama meneliti di Daerah yang sama Dimana terletak
pada Kecamatan Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya dan juga meneliti,
sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis
adalah dari segi Pelaksanaan Pinjam Maminjam Bareh, Sopiosi Legenda
meneliti mengenai Penerapan Akad ljarah Penggilingan Padi.>

2. Skripsi dengan judul “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Pinjam
Meminjam (Qardh) Uang Bersyarat (Studi Kasus Di Korong Taluk Pesisir
Selatan) Oleh: Aprila Try Avinda, 2023. Hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan pinjam meminjam uang
bersyarat di Korong Taluk Pesisir Selatan, diawali dari pekerja yang datang
kerumah pengepul dan mengutarakan maksudnya untuk meminjam uang,
kemudian pengepul memberikan uang tersebut dan memberikan syarat
bahwa hasil panen di jual kepadanya dengan harga yang ditentukan oleh si
pengepul. Selisih harga dari si pemberi pinjaman (pengepul) dengan

pengepul lainnya adalah Rp.1.000-Rp.1.500/kgnya.

% Sopiosi Legenda, Analisa penerapan Akad ljarah pad Penggiligan Padi DiKecamatan
Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya, Skripsi S-1. Kearsipan Fakultas Syariah dan Hukum, UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, 2023. h. 65
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Persamaan antara skripsi yang diteliti oleh Aprila Try Avinda dengan
penulis adalah sama sama meneliti Mengenai Pelaksanaan Pinjam Meminjam.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah
dari segi bentuk Pinjam Meminjamnya Dimana penulis meneliti pinjam
meminjam dengan objek Beras sedangkan Aprila Try Avinda membahas

Pelaksanaan pinjam meminjam uang bersyarat dalam bentuk gordh .

% Aprila Try Avinda, Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Praktik Pinjam Meminjam
(Qardh) Uang bersyarat (Study Kasus Di Korong Taluk Pesisir Selatan) Skripsi S-1. Kearsipan
Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023, h. 63
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang
berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian
kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat kealamian, serta
tidak bisa dilakukan di laboraturium, melainkan di lapangan.®’ Ditinjau dari
konsep penelitian hukum, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan “Field Research”, merupakan studi atau penelitian terhadap realisasi

kehidupan sosial masyarakat secara langsung.*®

B. Lokasi Penelitian
Adapun tempat atau lokasi penelitian ini dilaksanakan Di Kenagarian
Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. Lokasi ini
dipilih karena masyarakat setempat memiliki kebiasaan saling meminjam
barang, terutama beras, dengan jenis yang berbeda-beda. Kebiasaan ini sudah
sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan berkaitan langsung dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga Kenagarian Koto Baru dianggap sebagai

lokasi yang tepat untuk penelitian ini.

57 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press,
2021), Cet Ke-1, h. 30.

%8 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Surakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), Cet Ke-1, h. 48.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek adalah orang-orang yang akan diteliti yang terlibat
langsung dalam penelitian.>® Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
masyarakat Kecamatan Koto Baru yang melakukan Pelaksanaan Pinjam
Meminjam Beras.
2. Objek Penelitian
Objek adalah topik permasalahan yang dikaji dalam penelitian.®
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah Pelaksanaan Pelaksanaan
Pinjam Meminjam Beras di Kenagarian Koto Baru Kabupaten
Dharmasraya Ditinjau menurut Figih Muamalah.
D. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang dipilih oleh peneliti karena dianggap
memiliki pengetahuan, pengalaman, atau informasi yang relevan dengan
objek atau masalah penelitian, sehingga dapat memberikan data yang
dibutuhkan secara akurat dan mendalam.®® Dalam penelitian kualitatif,
informan berperan sebagai sumber data utama yang memberikan

keterangan melalui wawancara, observasi, atau diskusi, baik secara

% Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), Cet Ke-6, h, 32.

% Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), Cet
Ke-1, h. 45.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 218.
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langsung maupun tidak langsung, berdasarkan pengalaman dan
keterlibatannya dalam fenomena yang diteliti.®*

Dalam penelitian ini informan dibedakan menjadi dua, yaitu ,
informan utama dan informan pendukung. Informan utama adalah pihak-
pihak yang terlibat secara langsung dalam peristiwa atau fenomena yang
diteliti, sehingga dapat memberikan data pokok yang relevan sesuai
dengan fokus penelitian. Informan ini dipilih karena memiliki pengalaman
langsung terkait praktik pinjam-meminjam beras dan padi yang menjadi
objek penelitian. Sementara itu, informan pendukung adalah pihak yang
tidak terlibat secara langsung dalam praktik tersebut, namun memiliki
pengetahuan dan informasi yang dapat melengkapi, memperkuat, serta
mengonfirmasi data yang diperoleh dari informan utama.®®

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
non-probability sampling, dengan pendekatan purposive sampling. Teknik
ini dipilih karena populasi penelitian tidak dapat diketahui secara pasti,
baik dari segi jumlah maupun karakteristiknya, serta tidak adanya data
yang terdokumentasi secara lengkap. Melalui purposive sampling, peneliti
menentukan informan berdasarkan pertimbangan tertentu, yaitu
keterlibatan langsung informan dalam praktik pinjam-meminjam beras dan

padi, serta kemampuan informan dalam memberikan informasi yang

62 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2021), h. 157.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), h. 108.
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relevan dengan tujuan penelitian.®* Adapun kriteria informan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kriteria Informan Utama:

a. Pernah atau sedang terlibat langsung dalam praktik pinjam-meminjam
beras atau padi di Nagari Koto Baru.

b. Berdomisili di Nagari Koto Baru.

c. Memiliki pengalaman melakukan pinjam-meminjam beras atau padi
dalam kurun waktu tertentu.

d. Bersedia memberikan informasi secara terbuka dan jujur kepada
peneliti.

e. Dipandang mampu menjelaskan proses, mekanisme, dan kesepakatan
dalam praktik pinjam-meminjam yang dilakukan.

Kriteria Informan Pendukung:

a. Memiliki jabatan atau peran resmi di Nagari Koto Baru.

b. Mengetahui kondisi sosial dan kebiasaan masyarakat terkait praktik
pinjam-meminjam.

c. Mampu memberikan informasi umum, kebijakan, atau pandangan
kelembagaan yang berkaitan dengan praktik tersebut.

Berdasarkan kriteria diatas peneliti menetapkan informan dalam
penelitian ini sebanyak 16 orang, dengan rincian 15 orang sebagai
informan utama dan 1 orang sebagai informan pendukung. Informan

utama terdiri dari 8 orang pemberi pinjaman dan 7 orang pihak peminjam,

% Lexy J. Moleong , Op Cit., h. 224.
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yang seluruhnya merupakan masyarakat Nagari Koto Baru dan terlibat
langsung dalam praktik pinjam-meminjam beras dan padi yang diteliti.
Adapun informan pendukung adalah Sekretaris Wali Nagari Kenagarian
Koto Baru, yang dipilih untuk memberikan informasi tambahan terkait
kondisi sosial masyarakat serta kebiasaan praktik pinjam-meminjam yang
berkembang di nagari tersebut.

Pemilihan jumlah informan didasarkan pada pertimbangan
kecukupan dan kedalaman data, karena dalam penelitian kualitatif jumlah
informan tidak ditentukan secara statistik, melainkan berdasarkan
terpenuhinya informasi yang dibutuhkan untuk menjawab fokus

penelitian.®

E. Sumber Data

Karena objek penelitian ini adalah studi lapangan (field research)
maka peneliti berusaha mencari informasi yang terkait dengan masalah ini.

Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh sumbernya secara langsung
dari lapangan dengan cara melakukan wawancara secara terstruktur
dengan berpedoman pada pertanyaan peneliti yang sudah disiapkan
terhadap permasalahan penelitian, baik observasi dan alat lainnya tanpa

ada perantara.®® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil

% Ibid., h. 225
% |shag, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet Ke-1, h. 99.
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wawancara dari beberapa masyarakat dan petani yang melakukan
Pelaksanaan Pinjam Meminjam Beras Di Kenagarian Koto Baru
Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan
kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku,
laporan, jurnal, dan lain-lain.®” Data ini dapat ditemukan dengan cepat.
Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh
oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan. Data ini
biasanya berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti
sebelumnya.
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang akurat guna mengungkapkan
permasalahan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data
yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi adalah
bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan data

langsung dari lapangan. Adapun salah satu teknik yang dapat digunakan

%7 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Peneltiian, (Yogyakarta: Literasi Medi
Publishing, 2015), Cet Ke-1, h. 68.
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untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal yakni dengan

menggunakan teknik observasi.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau
orang yang di wawancarai (interviewee) melalui komunikasi secara
langsung.

Metode wawancara juga merupakan proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden/ orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Dalam wawancara tersebut
biasa dilakukan secara individu maupun dalam bentuk kelompok, sehingga
di dapat data informatic yang orientik.

Dokumentasi

Yakni teknik pengumpulan data dan variable lain yang dilakukan
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen tertentu.®® Data berupa
dokumen seperti surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata,
dan jurnal kegiatan yang bisa dipakai untuk menggali informasi yang

terjadi di masa silam.

154

% Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Cet Ke-1, h.
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G. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya yaitu menganalisi
data dan mengambil kesimpulan dari data yang ada. Analisis yang digunakan
pada penelitian ini adalah teknik deskriptif-kualitatif.®®

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.”

Proses analisis dimulai dengan tahap reduksi data, Yaitu
penyederhanaan, pemfokusan, dan penyaringan data agar menjadi lebih
ringkas dan mudah dikelola. Pada tahap ini, peneliti berusaha mengeliminasi
informasi yang kurang relevan dan menyoroti data yang berkaitan langsung
dengan tujuan penelitian.

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data, yaitu
menyusun data yang telah disaring dalam format yang sistematis sehingga
memudahkan pemahaman. Penyajian data dalam penelitian ini biasanya
berbentuk narasi deskriptif yang menggambarkan temuan-temuan secara rinci,

namun juga dapat disertai dengan tabel atau diagram untuk menunjukkan

hubungan antar tema atau kategori.”

%9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), cet. Ke-14, h. 14.

" 1bid., h. 206.
™ Lexy J. Moleong Op. Cit., h. 24
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Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat sementara selama proses
penelitian berlangsung dan dapat berubah seiring dengan bertambahnya data
dan pemahaman peneliti. Penarikan kesimpulan didasarkan pada pola dan
tema yang muncul dari data yang telah disajikan. Verifikasi dilakukan dengan
membandingkan temuan dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data,
yang dikenal sebagai triangulasi. Proses ini bertujuan untuk memastikan
bahwa hasil analisis tidak bias dan merefleksikan kondisi sebenarnya di
lapangan. Selain triangulasi, peneliti juga dapat melakukan member check,
yaitu mengonfirmasi hasil temuan kepada informan untuk memperoleh
validasi langsung dari sumber data.

Seluruh proses analisis data ini dilakukan secara literatif dan reflektif,
artinya peneliti terus-menerus kembali ke data untuk meninjau ulang,
merevisi, dan memperdalam pemahaman. Pendekatan ini menegaskan bahwa
analisis dalam penelitian kualitatif bukanlah aktivitas yang linear, melainkan

dinamis dan berputar sepanjang penelitian berlangsung.’

. Metode Penulisan
Setelah data-data terkumpul, maka peneliti akan menyusun data
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti kemudian dianalisa lalu ditarik

kesimpulan yang bersifat khusus.

"2Sugiono, Op. Cit., h. 32
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2. Deskriptif, yaitu membuat catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang
diamati, yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar, dan

diamati secara langsung oleh peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Praktik pinjam meminjam beras dan padi di Masyarakat Kenagarian
Kotobaru menunjukkan fleksibilitas dalam bentuk dan kualitas
pengembalian, serta mengedepankan prinsip saling percaya dan toleransi.
Beberapa kasus menunjukkan perbedaan jenis beras atau padi yang
dikembalikan, seperti pengembalian beras lunak untuk beras keras atau
padi yang diolah menjadi beras, namun tetap diterima secara suka rela oleh
pemberi pinjaman. Selain itu, terdapat variasi dalam takaran dan kualitas
pengembalian, seperti penyesuaian takaran berdasarkan hasil gilingan atau
adanya tambahan sebagai tanda terima kasih, maupun pengembalian padi
dengan kualitas lebih rendah. Sementara itu, dalam beberapa kasus
pengembalian tetap mempertahankan jenis dan kualitas asli, menunjukkan
bahwa kesepakatan antara peminjam dan pemberi pinjaman dapat
diterapkan secara konsisten.

2. Faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan pinjam meminjam ini yaitu
faktor musim turun kesawah, musim panen, cuaca, dan ekonomi.

3. Pelaksanaan pinjam-meminjam beras di Nagari Koto Baru dikaji dari
perspektif figh muamalah, di mana pinjam-meminjam beras dikategorikan
sebagai utang-piutang (gardh) karena beras termasuk barang habis pakai
dan tergolong barang ribawi. Praktik ini diperbolehkan selama jumlah

beras yang dikembalikan disesuaikan dengan hasil gilingan, dengan jenis

85
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dan kualitas yang sama, serta berdasarkan kesepakatan akad tanpa
tambahan yang diwajibkan. Akad gardh dalam praktik ini telah memenubhi
rukun akad, yakni adanya pihak pemberi dan penerima, ijab-gabul, serta
objek pinjaman yang jelas. Prinsip tolong-menolong, kebebasan,
persamaan, dan kerelaan telah diterapkan, namun prinsip keadilan belum
sepenuhnya terpenuhi karena perbedaan kualitas beras yang dikembalikan.
Selain itu, terdapat ketidakjelasan dalam akad yang berpotensi
menimbulkan unsur gharar, sehingga perlu diperjelas agar akad berjalan
adil dan sesuai dengan ketentuan figh muamalah, sehingga praktik ini
tetap sah menurut hukum Islam dan sesuai dengan semangat tolong-
menolong (ta’awun) antarwarga.
B. Saran

1. Meskipun praktik pinjam-meminjam beras dan padi telah berjalan atas
dasar saling percaya dan kekeluargaan, masyarakat perlu lebih
memperhatikan kejelasan akad sejak awal. Penentuan jenis, kualitas, dan
takaran pengembalian sebaiknya disepakati secara tegas agar tidak hanya
mengandalkan kebiasaan atau rasa sungkan. Hal ini penting untuk
mencegah munculnya unsur ketidakadilan dan potensi tambahan yang
dapat mengarah pada praktik riba, sehingga nilai tolong-menolong tetap
terjaga tanpa melanggar prinsip fikih muamalah.

2. Tokoh adat dan tokoh agama diharapkan dapat berperan lebih aktif dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya kejelasan

akad dalam setiap transaksi muamalah, khususnya pada praktik pinjam-
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meminjam bareh dan padi. Upaya pembinaan dan penyuluhan terkait
prinsip keadilan, kesetaraan takaran, serta larangan adanya tambahan yang
disyaratkan sejak awal akad perlu terus dilakukan, agar praktik yang telah
mengakar di masyarakat tetap terjaga dan berjalan sejalan dengan

ketentuan hukum Islam.
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LAMPIRAN PANDUAN WAWANCARA

Pelaksanaan Pinjam Maminjam Bareh Di Kenagarian KotoBaru Kabupaten

=

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Dharmasraya Di Tinjau Figh Muamalah
Sejak kapan praktik pinjam meminjam bareh ini dilakukan di masyarakat?
Apa yang dimaksud dengan pinjam meminjam bareh menurut Bapak/Ibu?
Siapa saja yang biasanya terlibat dalam praktik ini?
Dalam kondisi apa seseorang biasanya meminjam bareh?
Apa tujuan utama dari pinjam meminjam bareh ini?
Apakah praktik ini berkaitan dengan nilai adat atau tradisi tertentu?
Bagaimana proses meminjam bareh dilakukan?
Apakah ada kesepakatan khusus mengenai jumlah bareh yang dipinjam?
Kapan dan bagaimana cara pengembalian bareh dilakukan?
Apakah bareh dikembalikan dengan jumlah yang sama atau berbeda?

Apa yang terjadi jika peminjam terlambat atau belum bisa mengembalikan

bareh?

Bagaimana dampak pinjam meminjam bareh terhadap hubungan sosial

masyarakat?
Apakah praktik ini membantu ketahanan pangan keluarga?

Bagaimana pengaruh ekonomi modern terhadap praktik pinjam meminjam

bareh?

Apa pelaksanaan pinjam meminjam ini sesuai dengan ketentuan syariat islam?
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